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ABSTRAK

Uyundiyah, Nafisatul, 2026. Implementasi Pembiasaan Infag Dan Shadagah
Dalam Membentuk Sikap Sosial Religius Siswa Di MI Islamiyah Brokoh
Wonotunggal Batang. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas IsSlam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Muhammad
Mufid, M.Pd.I

Kata Kunci : implementasi, pembiasaan infaq dan shadagah, sikap sosia
religius, siswa madrasah

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembiasaan
infaq dan shodagoh dalam membentuk sikap sosial religius siswa di Ml Islamiyah
Brokoh. Latar belakang pendlitian ini didasarkan pada pentingnya penanaman nilai-
nilai keagamaan dan sosial sgjak usia dini melalui kegiatan pembiasaan yang
dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Infag dan shodagoh
merupakan salah satu bentuk pendidikan karakter yang dapat menumbuhkan
kepedulian sosia, rasa empati, keikhlasan, serta tanggung jawab siswa terhadap
sesama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru,
serta siswa M| Islamiyah Brokoh. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembiasaan infaq dan
shodagoh dit MI' Islamiyah Brokoh dilaksanakan secara rutin melalui kegiatan
pengumpulan “infag harian atau mingguan yang dikoordinasikan oleh pihak
madrasah. Dana yang terkumpul digunakan untuk membantu siswa yang
membutuhkan, kegiatan' sosial, serta berbagal bentuk kepedulian terhadap
masyarakat sekitar. Pembiasaan tersebut memberikan dampak positif terhadap
pembentukan sikap sosial religius siswa, yang ditunjukkan melalui meningkatnya
rasa kepedulian, empati, kebiasaan berbagi, tanggung jawab, dan kesadaran untuk
mengamalkan garan agama dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung
implementasi program ini meliputi keselarasan dengan visi madrasah, sarana dan
sistem pengel olaan yang mendukung, ketel adanan guru dan pendampingan intensif,
dukungan dan partisipasi orang tua, keterlibatan orang tua madrasah membangun
komunikasi terbuka dengan orang tua, antusiasme siswa salah satu faktor yang
paling kursial adalah minat dan antusiasme siswa dan metode yang menyenangkan
dan bermakna. sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan pemahaman
siswa, kondisi sosial ekonomi siswa, kurangnya konsistensi pembiasaan guru,
kurangnya varias kegiatan, keterbatasan waktu pembelgjaran dan keterbatasan
sarana pendukung program.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan infaq dan
shodagoh di M1 Islamiyah Brokoh berperan penting dalam membentuk sikap sosial



religiussiswamelaui penanaman nilai kepedulian, keikhlasan, dan tanggung jawab
sosial yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Dilaksanakan secara
rutin dan terstruktur melalui kegiatan pengumpulan infag harian dan mingguan
yang dikoordinasikan oleh pihak madrasah, khususnya setiap hari Jumat.
Pengelolaan dana dilakukan secara transparan dan digunakan untuk membantu
siswa yang membutuhkan, mendukung kegiatan sosia di lingkungan madrasah,
serta bentuk kepedulian kepada masyarakat sekitar. Pembiasaan tersebut
memberikan dampak positif terhadap pembentukan sikap sosial religius siswa.
Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya rasa kepedulian dan empati siswa
terhadap sesama, terbentuknya kebiasaan berbagi dan tidak pelit, tumbuhnya sikap
tanggung jawab, serta adanya kesadaran untuk mengamalkan garan agama dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung keberhasilan program ini adalah adanya
dukungan dari guru, orang tua, dan lingkungan madrasah yang kondusif serta
adanya keteladanan dari pendidik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
perbedaan |atar bel akang ekonomi kel uargasiswa dan tingkat kesadaran siswayang
masih beragam sehinggaimemer|ukan pembinaan secara berkel anjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam seperti
Madrasah Ibtidaiyah (M1). Salah satu komponen penting dalam pembentukan
karakter siswa adalah penanaman nilai-nilai religius yang dapat membentuk
sikap dan perilaku sosia yang balk Fitria; A (2022). Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya mengutamakan pengetahuan, tetapi
juga mora dan etika yang tinggi. Sikap sosia religius merupakan salah satu
komponen penting dalam pengembangan karakter siswa di sekolah.

Dalan era globalisasi yang terus berkembang, tantangan untuk
menanamkan nilai-nilai agama dan sosial dalam diri siswa semakin kompleks.
Infag“dan shadagah merupakan dua amalan yang sangat ditekankan dalam
garan |slam. Keduanya tidak hanya mengandung dimensi spiritual, tetapi juga
sosia yang memiliki dampak positif terhadap masyarakat. Infaq merujuk pada
pemberian harta untuk kepentingan sosial, sedangkan shadagah adalah
pemberian yang dilakukan dengan sukarel a tanpa mengharapkan imbal an.

Pentingnya pembiasaan infagq dan shadagah dalam membentuk sikap
sosia religius siswa membangun empati dan kepedulian sosia pembiasaan
infag dan shadagah dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian siswa
terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Dengan berbagi kepada yang

membutuhkan, siswa akan lebih peka terhadap masalah sosial dan |ebih peduli



dengan kesgjahteraan orang lain Amin, M (2020). Rasa kepedulian ini akan
membantu siswa untuk memahami pentingnya hidup saling tolong-menolong
dalam masyarakat.

Salah satu masal ah yang sering muncul dalam praktik infag dan shadagah
adalah rendahnya kesadaran individu atau kelompok terhadap pentingnya
memberi. Banyak orang mengetahui konsep infagq dan shadagah secara teori,
namun tidak membiasakan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Faktor penyebabnya bisa bermacam-macam, mulai dari kurangnya motivas
spiritual, ketidaktahuan mengenal cara berinfag yang efektif, hingga
keterbatasan waktu dan fasilitas untuk menyal urkan dana atau barang kepada
yang membutuhkan lbrahim M, (2021). Dengan demikian, masalah spesifik
pertama yang muncul adalah segjauh mana peserta didik atau masyarakat
memahami dan membiasakan diri dengan praktik infag dan shadagah, serta
faktor-faktor apa sgjayang menjadi penghambatnya.

Masalah berikutnya terkait dengan implementasl pembiasaan infag dan
shadagah itu sendiri. Meskipun telah ada program atau kegiatan formal seperti
kotak amal di sekolah, pesantren, atau magid, tidak semua implementas
berjalan secara konsisten atau terstruktur. Beberapa kegiatan mungkin hanya
dilakukan sesekali, sehingga tidak membentuk kebiasaan yang kuat. Masalah
spesifik ini menyoroti metode, frekuensi, dan sistematika pembiasaan infag dan
shadagah yang diterapkan, serta apakah metode tersebut mampu mendorong
peserta untuk menjadikannya sebagai perilaku rutin dan bukan sekadar

aktivitas formalitas semata SulaimanA, (2022).



Meningkatkan Solidaritas Sosia di  Lingkungan Sekolah Dengan
menerapkan pembiasaan infaq dan shadagah di sekolah, akan terbangun rasa
solidaritas dan kebersamaan antara siswa, guru, dan seluruh anggotakomunitas
sekolah. Kegiatan berbagi seperti penggalangan dana untuk bencana alam atau
program sosia lainnya akan mempererat hubungan antar siswa, menciptakan
atmosfer yang lebih positif di lingkungan sekolah. Nasution, M (2021).

Sikap individual siswa merupakan salah satu aspek penting yang
memengaruhi proses dan hasil pendidikan. Setiap siswa memiliki karakter,
pengalaman, dan latar bel akang yang berbeda, sehingga membentuk sikap yang
beragam dalam menghadapi pelajaran, guru, teman sebaya, maupun kegiatan
sekolah. Sikap individual ini mencakup bagaimana siswa menanggapi suatu
nilai, aturan, dan kegiatan, termasuk bagaimana mereka berperilaku sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sikap
individu siswa sangat- dipengaruhi oleh pola pembiasaan nilai yang mereka
terima baik di rumah. maupun di sekolah (Sari, 2020). Namun, tidak semua
siswa memiliki sikap individual yang berkembang secara optimal, dan masih
dijumpal siswa yang menunjukkan sikap kurang peduli, rendahnya kepekaan
sosial, serta minimnya keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan positif (Putra,
2021).

Perbedaan sikap individua tersebut sering kali muncul karena faktor
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pergaulan sosia. Siswa yang
tumbuh dalam lingkungan penuh dukungan biasanya memiliki sikap positif

seperti empati, kemandirian, dan kepedulian terhadap sesama. Sebaliknya,



lingkungan yang kurang memberikan teladan atau pembiasaan nilai berpotens
membentuk sikap pasif atau cenderung negatif (Rahmawati, 2022). Dalam
konteks sekolah, fenomena seperti rendahnya rasa tanggung jawab, kurangnya
empati, serta adanya kecenderungan individualistik di antara siswa semakin
banyak ditemukan dalam beberapa tahun terakhir, sgalan dengan perubahan
pola pergaulan dan pengaruh media digital pada generas remga (Hidayat,
2023).

Pengaruh Lingkungan Sosial yang Kurang Mendukung Lingkungan
sekitar siswa, balk di rumah maupun di masyarakat, juga memengaruhi
kebiasaan mereka dalam berama Zain, M (2021). Jika lingkungan sosial tidak
mendorong atau kurang memberikan teladan dal am berinfag dan bershadagah,
maka kebiasaan ini tidak akan berkembang dengan baik. Selain itu, faktor
ekonomi juga menjadi kendala; tidak sedikit siswa yang berasal dari keluarga
dengan kondisi ekonomi yang tidak stabil sehingga mereka merasa kesulitan
untuk berbagi atau bahkan kurang memahami.nila pentingnya berbagi dalam
agama mereka.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menanamkan sikap religius
pada siswa adal ah dengan pembiasaan kegiatan sosial yang berbasis padanilai-
nila keagamaan Nurdin, M (2023). Salah satunya adalah melalui kegiatan
infaq Jumat, di mana setiap siswa di M| Islamiyah Brokoh diwajibkan untuk
menyisihkan sebagian hartanya pada hari Jumat sebagai bentuk kepedulian
sosia. Urgensi Sikap Sosial Religius dalam Bidang Agama dan Kehidupan

Sosia bagi Siswa.



Sosia Religius daam Bidang Agama, Dalam garan agama Islam,
seseorang digarkan untuk tidak hanya memperhatikan hubungan pribadi
dengan Tuhan (hablum minallah), tetapi juga hubungan dengan sesama
manusia (hablum minan-nas). Salah satu bentuk implementasi dari hubungan
ini adalah melalui amal sosial, seperti infaq dan shadagah. Kedua amal ini
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam karena Membentuk
Kepedulian Sosial Dengan berinfag dan bershadagah, siswa digjarkan untuk
memiliki rasa peduli- terhadap sesama,. terutama bagi mereka yang
membutuhkan.

Kepedulian sosia ini sangat penting agar Siswa tidak hanya berpikir
tentang diri mereka sendiri, tetapi juga tentang keadaan sosial di sekeliling
mereka. Meningkatkan Kualitas Ibadah Berinfag dan bershadagah juga
merupakan bentuk ibadah yang mendekatkan diri pada Allah. Dalam konteks
pendidikan agama, pengajaran tentang amal ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merasakan langsung manfaat berbuat baik, baik di dunia
maupun di akhirat.

Sikap Sosia Religius dalam Kehidupan Sosial, Secarasosial, pendidikan
agama lslam yang menekankan pembiasaan infag dan shadagah dapat
membentuk siswayang tidak hanya peduli terhadap kesejahteraan diri sendiri,
tetapi juga terhadap orang lain, terutama mereka yang berada dalam kondis
kesulitan ekonomi. Dalam kehidupan sosial, sikap sosia religius yang

terbentuk melalui kebiasaan berbagi akan mengurangi ketimpangan sosid



pembiasaan infaq dan shadagah dapat membantu mengurangi kesenjangan
sosial di masyarakat.

Membangun Solidaritas Sosial Melalui kegiatan berbagi, siswa belgjar
tentang pentingnya solidaritas dan kerja sama dalam masyarakat. Ini
menciptakan kesadaran bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab sosial,
bukan hanya terhadap keluarga dan teman-teman, tetapi juga terhadap
masyarakat |uas. Dengan demikian, urgensi sikap sosia religius bagi siswa
bukan hanya penting.-dalam konteks agama, tetapi juga dalam konteks
kehidupan sosial . yang lebih luas Iskandar, F (2021). Pembiasaan infagq dan
shadagah memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk siswayang
tidak hanya balk dalam hal ibadah pribadi, tetapi juga dalam interaks sosial
dan kepekaan terhadap sesama.

Upaya pembiasaan infag dan shadagah di sekolah merupakan salah satu
strategi penting dalam pembentukan sikap sosial religius pada siswa. Program-
program yang terstruktur dan berbasis praktik nyata seperti "Hari Infaq" atau
"Shadagah Week" memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara aktif
terlibat dalam kegiatan berbagi. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami konsep infag dan shadagah dalam tataran teori, tetapi juga
merasakan langsung manfaat dari berbagi kepada sesama, khususnya yang
membutuhkan Sari, M.F. (2022).

Pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan ini dapat membentuk
karakter siswayang lebih empatik, dermawan, dan bertanggung jawab. Tujuan

utama dari pembiasaan infag dan shadagah di sekolah adalah untuk



menanamkan nilai sosial religius yang mendalam pada diri siswa. Diharapkan

dengan demikian, mereka dapat mengembangkan sikap empati, kepedulian

terhadap sesama, dan rasa tanggung jawab sosia yang kuat, serta memiliki
keikhlasan dalam berbagi Syamsudin, A (2021). Melaui pembiasaan ini, siswa
akan belgar bahwa infaq dan shadagah bukan hanya kewagjiban agama, tetapi
juga kewagjiban sosia yang memberi dampak positif bagi diri mereka dan
masyarakat sekitar.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara
konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian
menyusun identifikass masalah sebagal acuan spesifik untuk merumuskan
masal ah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagal berikut:

1.2.1 Pendidikan karakter religius padajenjang Madrasah | btidaiyah memiliki
peran strategis dalam membentuk kepribadian siswa segjak usia dini.
Salah satu bentuk konkret pendidikan karakter tersebut adalah melaui
pembiasaan infag dan shadagah sebagal implementasi nilal gjaran Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Namun, dalam praktiknya
masih ditemukan berbagai permasal ahan.

1.2.2 Rendahnyainternalitas nilai sosia religius pada siswa, secara konseptual
sikap sosia religius mencakup kepedulian, empati, tolong-menolong,
dan kesadaran berbagi sebaga bagian dari pengamalan nilai keagamaan.
Akan tetapi, dalam realitasnya masih terdapat siswa yang menunjukkan

perilaku individualis, kurang peduli terhadap teman yang membutuhkan,



1.2.3
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serta belum memiliki kesadaran berbagi secara sukarela. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai religius belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam perilaku keseharian siswa (Hidayat, 2020).

Implementasi program pembiasaan yang belum sistematis, secara idea,
pembiasaan infaq dan shadagah dilakukan melalui perencanaan yang
matang, pelaksanaan yang konsisten, serta evaluasi berkelanjutan.
Namun dalam praktiknya, kegiatan infaq sering kali hanya dilaksanakan
sebagal rutinitas-mingguan atau kegiatan seremonial tanpa adanya
perencanaan pedagogis yang jelas. Beberapa sekolah belum memiliki
standar operasional pelaksanaan yang terstruktur, seperti mekanisme
pengelolaan dana, pelibatan siswa dalam proses distribusi, maupun
refleks nilal setelah kegiatan dilakukan (Rahmawati, 2022). Kondisi ini
menyebabkan pembiasaan belum sepenuhnya berdampak pada
pembentukan karakter.

Perbedaan latar. belakang sosia ekonomi siswa, madrasah ibtidaiyah
umumnyamemiliki siswa dengan letar bel akang ekonomi yang beragam.
Perbedaan ini dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dan persepsi siswa
terhadap kegiatan infag dan shadagah. Sebagian siswa mungkin merasa
terbebani, sementara yang lain memandang kegiatan tersebut sebagai
kewajiban rutin tanpa pemaknaan mendalam. Faktor sosial ekonomi ini
menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pembiasaan yang

inklusif dan edukatif (Maulana, 2025).



1.3 Pembatasan Masalah
Penelitianini lebih terarah, sistematis, dan tidak meluas dari fokuskajian,
maka perlu ditetapkan batasan masal ah sebagai berikut :
1.3.1 Batasan K onseptual tentang Pembiasaan | nfaq dan Shadagah
Penelitian ini hanya membahas pembiasaan infaq dan shadagah
yang dilaksanakan dalam lingkungan Madrasah Ibtidaiyah sebagai
bagian dari program pendidikan karakter religius. Pembiasaan dimaknai
sebagal kegiatan.yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan untuk
membentuk: perilaku positif siswa (Kemendikbud, 2020). Infag dan
shadagah dalam penelitian ini difokuskan pada praktik pemberian
sebagian harta secara sukarela untuk kepentingan sosial dan keagamaan
di lingkungan sekolah (Sari, 2022).
1.3.2 Batasan Aspek Implementasi yang Diteliti
Implementasi pembiasaan infag dan shadagah yang dikaji dalam
penelitian ini terbatas pada perencanaan program, pel aksanaan kegiatan
(rutin/insidental) peran guru sebagal pembimbing dan teladan
pengelolaan dan penyaluran dana evaluasi kegiatan, penelitian ini tidak
membahas aspek mangemen keuangan secara mendalam, melainkan
hanya pada aspek edukatif dan pembentukan karakter (Hidayat, 2023).
1.3.3 Batasan Sikap Sosal Religius
Sikap sosia reigius daam peneitian ini dibatasi pada
indikator:Empati terhadap sesama, kepedulian sosial, kebiasaan berbagi

tanggung jawab Keikhlasan dalam beramal. Indikator tersebut mengacu
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padadimens karakter religius dan sosial dalam pendidikan karakter yang
menekankan integrasi nilai keagamaan dan kepedulian sosial (Amalia,
2024; Pratama, 2025).
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi _kegiatan pembiasaan infag dan shadagah di Ml
Islamiyah Brokoh?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembiasaanjinfag dan shadagah di M1 Islamiyah Brokoh?
1.5 Tujuan Penélitian
Setelah merumuskan masalah, tentunya jugamemiliki tujuan yang ingin
dicapal dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mendeskripsikan implementas kegiatan pembiasaan infaq dan
shadagah di Ml Islamiyah Brokoh.
2. Untuk mengidentifikasl faktor pendukung dan penghambat dalam
pel aksanaan pembiasaan nfaq dan shadagah di M1 Islamiyah Brokoh.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberi kontribusi, baik dari segi nyata ataupun tersirat
untuk akademisi maupun praktis. Manfaat penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Hasll dari penelitian dapat memberikan pengetahuan baru baik
dikalangan pendidikan maupun masyarakat.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang
bagaimana menetapkan metode dan penanaman yang tepat dalam
membentuk karakter peduli sosia melalui kegiatan infag dan
shadagah di M1 Islamiyah Brekoh.

1.6.2 Manfaat Secar a.Praktis

a Pendlitian Ini diharapkan dapat “memberikan masukan bahwa
pendidikan karakter sangatlah penting diterapkan didalam sekolah
baik untuk pesertadidik atau pun warga sekolah lainnya.

b. Diharapkan mampu menambah kepekaan pesertadidik terhadap orang
lain atau sesamanya yang |ebih membutuhkan.

C. Berfungs sebagai sumber rujukan-bagi yang akan melanjutkan

penelitian lebi h jauh mengenai’ pembahasan serupa.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
dengan judul “Implementasi Pembiasaan Infag dan Shadagah dalam

Membentuk Sikap Sosial Religius Siswa di MI Islamiyah Brokoh”, maka

peneliti memberi kesimpulan,sebagai berikut:

1. Implementasi pembiasaan infaq dan shadagah dalam membentuk sikap
sosial religius siswa di M1 Islamiyah Brokoh dilakukan melalui tahap
perencanaan, pel aksanaan, dan evaluasi:

a. Perencanaan dari lembaga madrasah sendiri telah menetapkan kebijakan
khususterkait kegiatan pembiasaan infag dan shadagah, dimanaprogram
ini termasuk dalam program pembiasaan wajib yang dilaksanakan satu
kali dalam seminggu pada hari jum at: Kolaborasi dilakukan dengan
seluruh dewan guru dan bendahara madrasah, memungkinkan kegiatan
berjalan terstruktur dan transparan. Madrasah juga menyediakan kotak
amal di setiap kelas serta melengkapi kegiatan dengan pendampingan
guru kelas dan pencatatan dana oleh bendahara. Dalam merancang
kegiatan, tahapan dilakukan secara bertahap dimula dari sosialisas
makna infag dan shadagah, pengenalan kotak ama secara bertahap,
diikuti dengan pemberian motivasi melalui kisah teladan, hingga latihan

memberi dengan ikhlas dan pendistribusian dana kepada yang berhak.

90
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b. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan infag dan shadagah dilakukan secara
rutin satu kali dalam seminggu, dan menjadi bagian dari program
pembiasaan wajib madrasah. Sebelum kegiatan inti dimulai, anak-anak
terlebih dahulu diberikan motivasi singkat oleh guru kelas tentang
keutamaan berbagi dan kisah teladan sahabat Nabi yang dermawan untuk
mempersigpkan mental dan psikologis mereka agar ikhlas dalam
berinfag. Pelaksanaan di lapangan dipandu langsung oleh guru kelas
masing-masing. Siswa secara bergantian memasukkan infag ke kotak
amal yang telah disediakan di setiap kelas. Bendahara madrasah bersama
tim mencatat dan merekap perolehan infaq setiap Jumat, kemudian
diumumkan pada apel hari Senin sebagal bentuk transparansi dan
motivas kepadasiswa

.c. Evaluasi kegiatan pembiasaan infagq dan shadagah dilakukan tidak
semata-mata berdasarkan jumlah nominal infag anak, tetapi lebih pada
perkembangan aspek sikap sosia religiusnya, seperti  kepedulian
terhadap teman, empati kepada sesama, serta keberanian untuk berbagi
dan keikhlasan hati. Guru melakukan observasi langsung dan mencatat
perkembangan anak dalam lembar penilaian sikap sosial. Hasil evaluas
jugadiperkayadengan masukan dari wali murid dan disampaikan kepada
orang tuamelaui buku penghubung atau saat rapat komite. Lebih lanjut,
aspek sosial emosional seperti kepedulian dan rasa tanggung jawab juga

ikut berkembang. Dalam konteks pendidikan karakter di M1, pembiasaan
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infaq dan shadagah terbukti menjadi media efektif untuk melatih
kecerdasan spiritual dan sosia siswasgjak dini.
madrasah. Kegiatan ini dilaksanakan di setiap kelas yang telah
menyediakan kotak amal, dengan pertimbangan utama yaitu kemudahan
akses bagi siswa dan kontinuitas pembentukan karakter. Sebelum kegiatan
inti dimulai, anak-anak terlebih dahulu diberikan motivasi singkat oleh guru
kelas tentang keutamaan lberbagi dan kisah teladan sahabat Nabi yang
dermawan untuk mempersiapkan mental dan psikologis mereka agar ikhlas
dalam berinfag Evaluas dilakukan tidak semata-mata berdasarkan jumlah
nominal infag anak, tetapi lebih pada perkembangan aspek sikap sosial
religiusnya, seperti kepedulian terhadap teman, empati kepada sesama, serta
keberanian untuk berbagi dan keikhlasan hati. Guru melakukan observas
langsung dan mencatat perkembangan anak dalam lembar penilaian sikap
sosial. Hasil evaluasi juga diperkaya dengan masukan dari wali murid dan
disampaikan kepada orang tua melaui buku penghubung atau saat rapat
komite.
. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Pembiasaan Infaq dan
Shadagah dalam Membentuk Sikap Sosial Religius Siswa di M1 Islamiyah
Brokoh
a. Faktor pendukung dalam membentuk sikap sosial religius siswa M1 yaitu
kegiatan pembiasaan infaq dan shadagah memiliki kontribus yang
positif terhadap pengembangan kecerdasan spiritual dan sosial anak usia

MI, didukung oleh partisipasi aktif anak dan kepercayaan orang tua
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terhadap pelaksanaannya. Evaluasi dari pihak keluargaini menjadi bukti

tambahan bahwa program tersebut layak untuk terus dipertahankan dan

dikembangkan. Faktor pendukung lainnya meliputi:

1) Kesdlarasan dengan vis madrasah yang menjadikan akhlakul karimah
dan kepedulian sebagai karakter utama lulusan.

2) Saranadan sistem pengelolaan yang transparan melalui kotak amal di
setiap kelas dan pel gporan rutin oleh bendahara madrasah.

3) Keteladanan guru yang memberikan motivas dan contoh nyatadalam
berbagi.

4) Dukungan orang tua melalui komunikas intensif dan pemahaman
bahwainfaq bersifat sukarela dan mendidik.

b. Faktor penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan ini antara
lain:

1. Perbedaan Pemahaman Siswa

N

Kondisi Sosial Ekonomi Siswa

3. KurangnyaKonsistenss Pembiasaan Guru
4. KurangnyaVariasi Kegiatan

5. Keterbatasan Waktu Pembelgjaran

6. Keterbatasan Sarana Pendukung Program
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembiasaan infag
dan shadagah dalam membentuk sikap sosial religius siswa di M1 Islamiyah
Brokoh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Madrasah

a. Hendaknya madrasah terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas
program infag dan shadagah setiap jum’at sebagai budaya positif.

b. Perlu penguatan.sosidisasi secara berkala kepada wali murid agar
pemahaman tentang esensl infag sebagal pendidikan karakter semakin
merata dan tidak dipandang sebagal beban.

c. Transparansi penyaluran danainfaq perlu terus dijaga dan dipublikasikan
secara berkaa melaui mading atau grup paguyuban agar kepercayaan
seluruh warga madrasah semakin meningkat.

2. Bagi Guru

a Guru kelas diharapkan terus meningkatkan kompetensi dalam
memberikan motivasi dan keteladanan terkait nila kedermawanan,
karena guru merupakan model utama bagi siswa Ml.

b. Guru perlu lebih kreatif dalam mengembangkan media dan metode cerita
inspiratif agar internalisasi nilal infaq dan shadagah lebih mengena pada

siswa kelas rendah.
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3. Bagi Orang Tua

a. Orang tua diharapkan dapat mendukung program madrasah dengan
memberikan pengertian di rumah tentang makna berbagi dan
menyiapkan uang infagq khusus untuk anak.

b. Kerjasama antara orang tua dan guru perlu terus dijalin agar pembiasaan
yang dilakukan di madrasah konsisten dengan pembiasaan di lingkungan
keluarga.

4. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian Ini terbatas pada satu lembaga. Pendliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian komparatif di beberapa MI atau
mengkaji dampak jangka panjang pembiasaan infaq terhadap perilaku sosial
siswa di jenjang berikutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan peneliti dengan cakupan yang lebih luas agar hasil

penelitian lebih mendal am.
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